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Abstract: The high academic challenges for high school students make many students unable to adapt to be able to live an academic life. The ability to have academic buoyancy is very important for students to be able to adapt to overcome academic challenges. The purpose of this study was to determine the application of group guidance services using the achieving success everyday model to develop students' academic buoyancy. The research uses a qualitative approach which is specifically directed at the use of the simple case hermeneutic method which describes and comprehensively explains various aspects of a group, qualitative phenomena (language, text, communication, meaning, and experience). The results of the study show the steps of the Achieving Success Everyday (ASE) Model Group Guidance process to develop academic Buoyancy for Students, which include: 1) Assessment phase 2) Review phase 3) Introduction phase 4) Challenge phase 5) Empowerment and development phase 6) Support phase.
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Abstract: Tingginya tantangan akademik bagi siswa sekolah menengah atas membuat banyak siswa tidak dapat menyesuaikan diri untuk dapat menjalani kehidupan akademik, Kemampuan memiliki daya apung akademik (academic buoyancy) sangat penting untuk dimiliki siswa agar mampu beradaptasi mengatasi tantangan akademik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan model achieving success everyday (ase) untuk mengembangkan daya apung akademik (academic bouyancy) siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode hermeneutic simple case yang menguraian dan penjelasan secara komprehensif mengenai berbagai aspek suatu kelompok, fenomena kualitatif (bahasa, teks, komunikasi, makna, dan pengalaman). Hasil penelitian menunjukan langkah-langkah proses Bimbingan  Kelompok Model Achieving Success Everyday  (ASE) untuk Mengembangkan Daya Apung Akademik (Academic Bouyancy) Siswa yaitu mencangkup: 1)Fase penilaian 2) Fase peninjauan 3) Fase perkenalan 4) Fase tantangan 5)Fase pemberdayaan dan 6) Fase dukungan.
Kata kunci: Model Achieving Success Everyday, daya apung akademik
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Introduction                                                                                      
Kesuksesan akademik merupakan dambaan bagi setiap peserta didik. Sebagian besar peserta didik mengalami tantangan akademis, kemunduran, dan stres yang sebagai besar tumbuh dan terjadi dalam kehidupan sekolah sehari-hari (Martin, Colmar, Davey, & Marsh, 2010). Ketika peserta didik memasuki usia remaja, tengah menginjak usia 16-18 tahun, sangat penting untuk tidak hanya memahami kesulitan akademis yang peserta didik alami dan hadapi namun juga cara adaptif yang harus peserta didik pahami dan hadapi (Martin, et al, 2010; Martin & Marsh, 2006, 2008a, b, 2009). Peserta didik yang mengalami kurang berprestasi kronis, perasaan cemas yang luar biasa yang menimbulkan aksi lain, kegagalan atau kegelisahan kronis, menimbukan kecemasan dan depresi, kebodohan dan kekecewaan total dari sekolah, keterasingan yang komprehensif dan konsisten atau penolakan terhadap guru (Egeland & Farber, 1987; Luthar, 1991; Luthar, Doernberger, & Zogler, 1993; Sandler, wolchik, Davis, Haine, & Ayers, 2003; Fergus & Zimmermand, 2005; Perez, Espinoza, & Coronando, 2009), memiliki fisiologis tubuh yang tidak sempurna dan kondisi keluarga yang buruk (Benishek & Lovez, 2001).
Komponen penting dalam beradaptasi terletak pada kemampuan siswa untuk menjadi apung (bouyancy) dalam menghadapi tantangan akademis. Konstruksi daya apung akademik muncul dari penelitian academic resilience, yang berasal dari literatur mengenai anak-anak yang berisiko psikopatologi menggambarkan para siswa yang meski mengalami akut, kesulitan parah dan kronis, berhasil berhasil secara akademis (Masten, 1994; Masten, Best, & Garmezy, 1990; Masten, Herbers, Cutuli, & Lafavor, 2008; Rutter, 1990). Daya apung akademis adalah konstruksi yang dibingkai dari perspektif berorientasi aset dalam konteks psikologi positif (Fredrickson, 2001; Martin & Marsh, 2006). Dari pada fokus pada risiko psikopatologi, penelitian tentang daya apung akademik berfokus pada sejauh mana siswa dapat memenuhi perjuangan dan tantangan akademis sehari-hari yang dihadapi kebanyakan siswa di sekolah (Martin & Marsh, 2008a).
Daya apung akademik merupakan kemampuan individu untuk dapat menghadapi penurunan akademis dan tantangan akademis sehari-hari yang khas dari kehidupan di sekolah. Individu yang memiliki daya apung memiliki keyakinan dan kepercayaan diri untuk menyelesaikan tugas (confidence), kemampuan membuat perencanaaan (coordination), komitmen diri dalam penyelesaian tugas (commitment), kemampuan untuk dapat memahami masalah dan mencari solusi dari permasalahan (compusure), dan keyakinnan mengontrol diri untuk dapat berhasil mengerjakan tugas (control) (Marsh & Martin, 2007; Marsh & Martin, 2008).
Tantangan, hambatan dan bahkan tuntutan dalam akademik selalu hadir dalam setiap keseharian siswa (Dwyer & Cummings, 2001). Sebagian besar siswa mengalami tantangan akademis, kemunduran, dan stres dari kehidupan sehari-hari di sekolah (Martin, Colmar, Davey, & Marsh, 2010). Siswa mengalami kesulitan yang tinggi pada setiap semester (Robotham, 2008), mendapatkan perasaan tertekan terhadap beban tugas (Reisberg, 2000), kesulitan mempersiapkan ujian (Karagiannopoulou & Kamtsios, 2016), perasaan cemas dan takut gagal (Gibbons, 2015; Kamtsios & Karagiannopoulou 2015; Schafer, 1996; Tyrrel, 1992) rendah manajemen waktu dalam belajar (Robotham, 2008), rendah motivasi belajar (Tyrrel, 1992), bahkan bagi siswa Sekolah Menengah Atas untuk memasuki Perguruan Tinggi dan menghadapi test ujian menjadi sumber ketegangan dan tantangan paling berat untuk dialami siswa (McGowen, Gardner, & Fletcher, 2006; Gibbons, Dempster, & Moutray, 2008; Heikkila, Lonka, Niemine, & Niemivitra, 2012; Gibbons, 2015).
Acuan teori tersebut memiliki kondisi yang sama dalam hasil studi pendahuluan terhadap 129 siswa SMA Negeri 10 Bandar Lampung dalam mengetahui tingkat ketangguhan academik. Ketangguhan akademik siswa di SMA Negeri 10 Bandar Lampung memiliki rata-rata skor 23 dari nilai ideal skor 36 berdasarkan Academic Hardiness Scall (AHS). Masing-masing aspek memiliki presentase 66,5% untuk aspek komitment, 22,7% untuk aspek kontrol diri dalam akademik, dan tantangan 25,6 %. Selain itu hasil intrument daftar cek masalah pada masalah akademis dan pertanyaan terbuka yang diberikan kepada 180 siswa di dapatkan persentase paling tinggi yaitu merasa miliki banyak tugas sebesar 83, 6 %, dan merasa jenuh dalam belajar 82 %.
Sangat penting bagi peserta didik untuk tidak hanya memahami kesulitan akademis yang di hadapi namun yang utama adalah cara adaptif yang harus siswa pahami dan lakukan (Martin, et al, 2010; Martin & Marsh, 2006, 2008, 2009). Komponen penting dalam beradaptasi terletak pada kemampuan siswa untuk menjadi apung (bouyancy) dalam menghadapi tantangan akademis. Konstruksi daya apung akademik muncul dari penelitian ketahanan akademic (academic resilience), yang muncul dari literatur mengenai anak-anak yang berisiko pada psikopatologi (Masten, 1994; Masten, Best, & Garmezy, 1990; Masten, Herbers, Cutuli, & Lafavor, 2008; Rutter, 1990).
Daya apung akademik menyediakan kerangka kerja terhadap peserta didik untuk bereaksi terhadap tantangan akademis sehari-hari di sekolah dengan cara yakin pada dirinya sendiri dapat mengerjakan tugas, ulangan dan ujian dengan baik (self-efficacy), mampu membuat perencanaan dalam mengerjakan tugas-tugas, ulangan dan ujian (planning), memiliki kesungguhan dan tidak mudah untuk menyerah ketika dihadapkan pada tugas-tugas, ulangan, atau ujian yang sulit (persistence), tidak mudah merasa cemas ketika dihadapkan pada tugas, ulangan atau ujian yang sulit (low of anxiety), dan menganggap keberhasilan atau kegagalannya dalam melakukan tugas atau ujian bukan dari pengaruh orang lain atau hal-hal lain yang tidak diketahui (uncertain control). (Martin & Marsh, 2006; 2008; 2009). Hubungan positif antara kelima proses tersebut yang digunakan pada daya apung akademik dapat meningkatkan confidence, coordination, commitment, compusure, dan control sehingga mengarahkan individu pada kesuksessan akademik di setiap harinya (Indreicaa, Cazanb, & Truta, 2011).
Daya apung akademik adalah produk dari daftar panjang penelitian mengenai ketahanan (resiliensi) (Egeland & Farber, 1987; Luthar, 1991; Luthar, Doernberger, & Zigler, 1993; Sandler, Wolchik, Davis, Haine, & Ayers, 2003; Fergus & Zimmerman, 2005; Perez, Espinoza, Ramos, Coronado & Cortes, 2009). Academic bouyancy merupakan subtema dari resiliensi (Martin & Marsh, 2007). Itulah sebabnya dalam berbagai penelitian mengukur kemampuan yang dalam mengatasi kemunduran dan tantangan akademis. Dalam penelitian ini, terdapat kebutuhan untuk memanfaatkan perbedaan antara keduanya namun sangat dimungkinkan untuk memberikan intervensi sehingga kesuksesan akademik dapat tercapai.
Daya apung akademik telah banyak diteliti pada tingkat Menengah Atas dan Perguruan Tinggi (Chen, Piotrowski, & Stcks, 2013; Collie, J. & Martin, J., 2014). Pengembangan instrumen daya apung akademik juga telah ada pada tingkat menengah (Martin, J. & Marsh, W., 2008) dan Perguruan Tinggi (Piosang, 2016) sedikitnya penelitian yang ada yang berfokus pada bagaimana siswa menanggapi tantangan akademis dan kemunduran akademis. Konstruksi daya apung ditawarkan sebagai jalur menuju area penelitian baru untuk mengeksplorasi perilaku siswa. 
Berbagai penelitian mengenai daya apung akademik lebih banyak pada pengukuran psikometrik untuk menguji validitas dari sebuah konsep daya apung akademik (Martin & Marsh, 2009), penelitian-penelitian sebelumnya mengarah kepada menguji model daya apung akademik  yang berhubungan dengan berbagai faktor-faktor dan variabel yang mempengaruhinya namun pada penelitian yang berusaha dalam membuat suatu cara atau formula dalam mengembangkan atau meningkatkan daya apung akademik masih sangat jarang ditemukan.
Layanan bimbingan kelompok sangat berarti bagi konselor di sekolah untuk mendukung prestasi akademik siswa (Bostick & Anderson, 2009; Brigman & Campbell,b2003; Bruce, Getch, & Ziomek-Daigle, 2009; Shi & Steen, 2012; Webb, Brigman, & Campbell, 2005). Berbagai penelitian menunjukkan bimbingan kelompok yang digunakan di sekolah berhasil meningkatkan keterampilan sosial-pribadi dan pengembangan akademis (Brigman & Campbell, 2003; Brigman, Webb, & Campbell, 2007; Kayler & Sherman, 2009; Steen, 2009, 2011; Steen & Kaffenberger, 2007, Webb & Brigman, 2006). Model Achieving Success Everyday (ASE) diciptakan bagi konselor sekolah untuk membantu siswa mengeksplorasi pribadi-sosial dan strategi belajar yang dapat mendukung usaha akademis siswa (Steen, 2011). Model ASE menyediakan informasi tentang bagaimana mempersiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi intervensi konseling kelompok dengan cara yang sesuai perkembangan (Steen, 2011). ASE berasal dari organisasi profesi: Association for Specialists in Group Work (ASGW) (ASGW, 2008) dan ASCA National Standards for School Counseling Programs (ASCA, 2005).
Bimbingan kelompok model Achieving Success Everyday (ASE) terbukti efekti mereduksi dan sebagai langkah preventif terhadap kemunduran akademik (Fontana, Hyra, Godfrey, & Cerhak, 1999), dapat digunakan dalam kontribusi pada tubuh pengetahuan tentang daya apung akademik, yang dapat membantu dalam mengembangkan pemahaman yang lebih baik dari variabel-variabel yang mempengaruhi akademik dan pencapaian hasil akademik, seperti keberhasilan dan pemenuhan pekerjaan masa depan (Coetzee & Harry, 2014). Implementasi daya apung akademik pada individu adalah individu mampu memiliki sikap optimis, kesehatan fisik dan mental, perkembangan kepribadian, dan well-being, (Enccles, & Barbel, 2004), meningkatkan harga diri siswa (Qushi & Steen, 2011), ketahanan akademik (academic resilience) (Joyrice & Steen, 2014), dan prestasi yang membanggakan, (Maddi, Harvey, Khoshaba, Mostafa Fazel, 2012; Creed, Elizabeth G. Conlon, &  Dhaliwal, 2015).
Penerapan bimbingan kelompok dengan model achieving success everyday mempengaruhi daya apung akademik siswa, telah dibuktikan terhadap ketahanan akademik dan peningkatan harga diri siswa (Joyrice & Steen, 20111; Qushi & Steen, 2014) Mengingat kritisnya peran yang dimainkan intervensi layanan bimbingan yang dilakukan konselor/ guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan daya apung akademik, penelitian lebih lanjut dibutuhkan mengenai bagaimana peranan bimbingan kelompok Model ASE mempengaruhi peserta didik dalam proses dan hasil yang dilakukan oleh seorang guru Bimbingan dan Konseling/ konselor sekolah di SMA Negeri 10 Bandar Lampung untuk mengembangkan daya apung akademik.
Method
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode hermeneutic simple case. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah karena penelitian kualitatif memberi titik tekan pada makna, yaitu fokus penelaahan terpaut langsung dengan masalah kehidupan manusia (Sudarwan Danim, 2002, hlm. 51). Sedangkan metode hermeneutic simple case adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu suatu kelompok, suatu organisasi, atau suatu situasi sosial penekanan pada fenomena kualitatif (bahasa, teks, komunikasi, makna, dan pengalaman) memiliki predisposisi terhadap bentuk representasi data kualitatif dan presentasi. (Patterson & Williams, 2002). penelitian hermeneutic simple case adalah agar penelitian dapat menguraikan secara mendalam serta memahami kehidupan masa kini siswa yang memiliki daya apung akademik yang rendah dari aspek psikologis, sosial, dan akademik. Selain itu, diharapkan melalui studi kasus, penelitian ini dapat menjelaskan secara komprehensif dinamika transisi kehidupan siswa yang memiliki daya apung akademik rendah di sekolah.
Informan dalam penelitian ini adalah siswa yang berusia (14-18 tahun) yang memiliki daya apung akademik rendah. Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel bertujuan (Moleong, 2000:224), maka pengambilan informan dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik Purposive Sampling dengan kriteria, yaitu: 
1.	Informan merupakan siswa SMA Negeri 10 Bandar Lampung, karena peneliti akan meneliti terkait kehidupan masa kini siswa yang memiliki daya apung akademik rendah yang ersekolah di SMA Negeri 10 Bandar Lampung. Peneliti memilih SMA Negeri 10 Bandar Lampung karena sekolah tersebut memiliki nilai majemuk yang tinggi karena siswa yang bersekolah disana sangat beragam dari berbagai latar belakang dan kelas sesial yang berbeda-beda
2.	Informan merupakan bagian dari kelompok yang memiliki jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang memiliki kemunduran akademik. Peneliti memilih subjek yang berasal dari kelompok bimbingan karena lebih dapat di identifikasi dalam perbandingan dari siswa yang memiliki kemunduran akademik lainya
3.	Usia informan memasuki masa remaja (berkisar antara 14-18 tahun), karena pada usia tersebut, seseorang memasuki tahap kehidupan yang memiliki banyak perubahan atau transisi. 
4.	Pernah mengalami kemunduran akademik seperti kinerja akademik rendah, tidak memiliki kayakinan akademik, tidak memiliki komitmen akademik, rendah kontrol diri terhadap akademik, dan selalu merasa cemas dalam menghadapi tantangan akademik. 
5.	Informan tengah menjalani semester 2 kelas XI, sehingga dapat diteliti sejauh mana penyesuaian akademik yang telah dilakukan.
Teknik pengumpulan yang digunakan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan namun tidak mengikat jalannya wawancara (Sutrisno Hadi,1994, hlm. 70).
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan panca indera lainnya (Muhammad Burhan, 2007, hlm. 115). Observasi yang dilakukan merupakan observasi berstruktur, yaitu observasi dengan menggunakan pedoman observasi pada saat pengamatan dilakukan. Pengamatan ini dilakukan di tempat tinggal subjek dan pada saat jalannya wawancara. 
Penelitian ini menggunakan teknik studi dokumentasi untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Selain itu penggunaan aplikasi rasch model untuk penghitungan sederhana pada setiap aspek yang di teliti. Dokumen dibutuhkan sebagai bukti otentik demi kepentingan penelitian (Satori dan Komariah, 2011, hlm. 147). Dokumen-dokumen yang ditelaah adalah data hasil studi saat menempuh semester pertama dan hasil nilai dari guru mata pelajaran yang bersangkutan juga nilai lapor dari guru wali kelas.
Results and Discussion
Program bimbingan kelompok model ASE untuk mengembangkan academic buoyancy siswa dirancang berdasarkan profil academic buoyancy siswa kelas XI SMA Negeri 6 Bandung tahun ajaran 2021/2022 dan hasil wawancara secara terstuktur terhadap empat guru Bimbingan dan Konseling yang membimbing kelas XI, dan tiga guru mata pelajaran, yaitu guru mata pelajaran matematika, kimia dan mata pelajaran geografi. Pengembangan program diawali dengan melakukan penimbangan (judgement) kepada tiga pakar Bimbingan dan Konseling secara garis besar. Berdasarkan hasil penimbangan pakar/ahli terdapat dua dimensi yang menjadi bahan pertimbangan, yaitu struktur  program dan isi layanan. 
Dimensi struktur program meliputi: a) rasional; b) deskripsi kebutuhan; c) tujuan; d) sasaran pelaksanaan intervensi; e) asumsi; f) komponen dan bidang layanan; g) kompetensi konselor; h) stuktur intervensi strategi bimbingan kelompok model ASE; i) tahapan pelaksanaan layanan; j) rencana operasional layanan strategi bimbingan kelompok dengan model ASE; k) isi materi utama layanan, l)  indikator keberhasilan; dan m) evaluasi.
Penerapan Bimbingan Kelompok Model ASE untuk mengembangkan daya apung mahasiswa terdiri dari pendahuluan, komponen personal-sosial, komponen akademik, dan penutup. Dikembangkan dalam bentuk enam tahapan yaitu: penilaian, tinjauan, pengenalan, tantangan, pemberdayaan, dan dukungan.
Tabel 1 Tahapan Bimbingan Kelompok Model ASE untuk Mengembangkan Daya Apung Akademik
	[bookmark: _Hlk100546351]Tahap penilaian
	Meninjau data siswa untuk memilih kelompok dan menyaring menentukan siapa yang paling mungkin mendapat manfaat dari pengalaman kelompok. Selama fase penilaian konselor sekolah bertemu dengan  siswa yang telah diidentifikasi untuk intervensi ini berdasarkan nilai yaitu siswa dengan setidaknya satu nilai D atau F dalam mata pelajaran Matematika dan/atau Seni Bahasa Inggris dan masalah kedisiplininan dalam belajar. Selama pertemuan ini, konselor sekolah memberi tahu siswa tentang fokus ketahanan kelompok dan alasan diundang untuk berpartisipasi. Konselor sekolah juga memberikan arahan untuk dapat konsisten menginkuti kegiatan, berpartisipasi aktif, dan mendorong siswa untuk mendapatkan izin keluarga.

	Tahapan peninjauan
	Kegiatan memberikan informasi kepada peserta mengenai kelompok, seperti agenda, tujuan kelompok dan individu, dan norma kelompok. Meninjau informasi ini pada awal setiap sesi kelompok dapat membantu. Dengan kelompok dalam penelitian ini, konselor sekolah bersama dengan siswa membahas tujuan kelompok, yaitu untuk menentukan ketahanan dan mempelajari bagaimana hal itu berkaitan dengan kehidupan anggota keompok. Konselor sekolah dan siswa juga membuat norma kelompok yang mencakup hal-hal seperti: apa yang kita bicarakan dalam kelompok tetap dalam kelompok, tidak berbicara ketika orang lain sedang berbicara, dan tidak saling mengolok-olok.

	Tahapan perkenalan
	Membantu siswa menjadi akrab dengan gaya kepemimpinan konselor sekolah, siswa lain, dan proses kelompok secara keseluruhan. Dalam hal ini, konselor sekolah memperkenalkan kegiatan yang berfokus pada membantu siswa mengidentifikasi contoh-contoh ketangguhan di masa lalu mereka. Anggota kelompok diminta untuk menggambar garis waktu yang memetakan orang dan peristiwa penting dalam hidup mereka, baik yang bersifat positif maupun negatif. 


	Tahapan tantangan
	menggunakan keterampilan konfrontasi untuk menunjukkan ketidakkonsistenan antara apa yang telah dibagikan siswa dan umpan balik yang telah diberikan. dari guru mereka tentang perilaku dan kecenderungan akademik. Ketika ini terjadi, kelompok menjadi tempat yang aman di mana siswa dapat merasa bebas untuk berbagi dan menerima umpan balik dari orang lain.

	Tahapan pemberdayaan
	Konselor sekolah mengajarkan siswa informasi dan keterampilan yang akan membantu mereka dalam mengatasi kesulitan yang diidentifikasi sebelum dimulainya kelompok (akademik, perilaku, dan pribadi-sosial) dan setiap kesulitan atau hambatan yang muncul. 


	Tahapan dukungan
	Fase ini biasanya terjadi menjelang akhir grup. Selama fase dukungan, konselor sekolah membawa penutupan kelompok dan memberikan dorongan dan bantuan kepada siswa saat mereka mempersiapkan dan menyesuaikan diri dengan penutupan yang tertunda dari pengalaman kelompok



Gambar 1.1
Hasil Evaluasi Proses Pemberian Pelaksanaan Strategi Bimbingan Kelompok Model Achieving Success Everyday  (ASE) u Gambar 1.2.
Hasil Evaluasi Proses Setiap Sesi Pelaksanaan Strategi Bimbingan Kelompok Model Achieving Success Everyday  (ASE) untuk Mengembangkan Academic Buoyancy 

Hasil dari analisis pada setiap aspek academic buoyancy pada kelompok eksperimen menunjukkan adanya perubahan terutama yang dipengaruhi oleh strategi bimbingan kelompok model ASE, sementara pada kelompok kontrol tidak menunjukan perubahan. Berdasarkan hasil skor pre-test dan pos-test dari 6 subjek pada kelompok eksperimen aspek yang meningkat sangat tinggi ialah pada aspek planning sementara pada kelompok kontrol penaikan tidak terlalu besar sangat tipis pada masing-masing aspek dan terjadi penurunan pada aspek planning dan control.
Model ASE telah menunjukkan kemampuan untuk mengintegrasikan pengembangan akademik dan pribadi-sosial dalam kerja kelompok (Shi & Steen, 2012; Steen, 2011). Model ini praktis dan menyediakan kerangka kerja yang kolaboratif (bekerja sama dengan orang tua dan guru). Hal ini bertujuan untuk menghilangkan hambatan belajar siswa dengan membantu siswa berinteraksi lebih baik dengan rekan-rekan mereka, berperilaku di kelas, dan merasa lebih baik tentang diri mereka sendiri. Model ASE juga melibatkan setiap sesi terdiri dari pendahuluan, komponen personal-sosial, komponen akademik, dan penutup. Model ASE berkembang melalui enam tahapan: penilaian, tinjauan, pengenalan, tantangan, pemberdayaan, dan dukungan. Meskipun tahapan ini disajikan secara berurutan, mereka mungkin tidak terjadi dalam urutan ini dalam kehidupan setiap kelompok. Tahapan-tahapan mana yang terjadi pada setiap sesi merupakan kebijaksanaan konselor sekolah yang menerapkan model tersebut. Misalnya, satu kelompok mungkin maju melalui dua tahapan pertama pada saat mereka bertemu untuk sesi ketiga mereka. Kelompok lain mungkin memerlukan tiga sesi untuk mencapai tujuan hanya pada fase peninjauan.
Dalam penelitian ini, model ASE berfokus pada pengembangan ketahanan peserta didik (Steen, 2011). Tujuannya adalah untuk menguji konsep ini dalam kehidupan mereka dari masa lalu, sambil mengeksplorasi dan mempelajari strategi untuk menjadi tangguh di masa depan.  Analisis hasil memberikan arahan bahwa pada diri setiap siswa memiliki kemampuan academic buoyancy pada masing-masing aspek, hanya saja masih belum optimal. Adapun beberapa siswa yang memiliki ciri-ciri academic buoyancy yang tinggi berjumlah tidak lebih dari hitungan jari lima dalam satu kelas. Sementara itu siswa yang memiliki academic buoyancy sangat rendah juga tidak berjumlah banyak, sementara pada kategori sedang jauh lebih banyak karena pada dasarnya siswa jenjang SMA sudah mampu berpikir, memahami, dan mampu mencari informasi, hanya saja karena berbagai faktor seperti: kurangnya arahan dan pemahaman yang mendalam, sehingga siswa memiliki academic buoyancy yang tidak optimal.
Strategi bimbingan kelompok berdasar pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Kayler & Sherman (2009) menggunakan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan keterampilan belajar dan pengembangan sosial-pribadi untuk siswa menengah atas. Dasar pemikirannya dalam penelitian tersebut bahwa bimbingan kelompok memungkinkan siswa memiliki kesempatan untuk mendiskusikan rintangan dan peluang yang berdampak pada prestasi, juga mengembangkan jaringan pendukung yang sesuai dalam situasi dan kondisi siswa. Hasil data kualitatif penelitian tersebut memiliki hasil positif terkait dengan penggunaan strategi bimbingan kelompok. Berdasarkan hasil penelitian Keyler dan Sherman (2009) siswa mampu memiliki keterampilan pencatatan, pengorganisasian, dan perencanaan sebagai hasil dari partisipasi dalam proses bimbingan kelompok. 
Pada studi lain, penelitian Bostick & Anderson, (2009) dalam menciptakan strategi kelompok untuk mengembangkan keterampilan sosial bagi siswa menengah atas terhadap tantangan pribadi-sosial dan keterapilan akademis yang defisit. Kontribusi yang dihasilkan dari penelitian ini adalah rencana dan evaluasi strategi konseling kelompok dalam mekanisme yang terperinci.
Temuan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian siswa kelas XI SMA Negeri 6 Bandung memiliki academic buoyancy pada ketegori sedang. Merujuk pada teori Martin & Marsh (2007) bahwa academic buoyancy merupakan kemampuan individu untuk dapat menghadapi penurunan dan tantangan akademik yang ditandai dengan memiliki lima aspek academic buoyancy yaitu self efficacy, planning, persistence, low of anxiety, dan control. Martin & Marsh (2009) mengemukakan dalam hasil pembahasan penelitianya bahwa setiap individu memiliki academic buoyancy, namun sangat dimungkinkan dalam skala yang lebih banyak pada ketegori sedang atau bahkan rendah, asumsi demikian diperkuat berdasarkan hasil observasinya pada studi literatur  di sekolah-sekolah menengah di Australia.  
Begitu juga dengan hasil penelitian Malmberg, Hall & Martin (2012) bahwa penelitian dalam menilai academic buoyancy siswa sekolah menengah pertama di beberapa sekolah di Australia menunjukan academic buoyancy pada kategori sedang, terutama pada jurusan yang mengambil keilmuan pengetahuan alam. Penelitianya sangat spesifik untuk melihat pada setiap mata pelajaran yang diajarkan. Hasil dari penelitianya menunjukan bahwa pelajaran matematika, bahasa Inggris dan pengetahuan alam memerlukan academic buoyancy lebih tinggi dari pada mata pelajaran yang lain dan secara keseluruhan skor pada keseluruhan siswa berada pada kategori sedang.
Sebagian besar siswa memiliki academic buoyancy pada katagori sedang, artinya dalam keseharian kehidupan akademik di sekolah masih banyak siswa yang belum optimal dalam menghadapi tantangan dan hambatan sehari-hari dalam akademik di SMA Negeri 10 Bandar Lampung khususnya siswa kelas XI, sesuai dengah hasil penelitian-penelitian sebelumnya bahwa tantangan, hambatan dan bahkan tuntutan dalam akademik selalu hadir dalam setiap keseharian siswa dalam berbagai bentuk (Dwyer & Cummings, 2001). Tantangan akademik, kemunduran, dan stres dari kehidupan sehari-hari di sekolah (Martin, Colmar, Davey, & Marsh, 2010). Siswa mengalami kesulitan yang tinggi pada setiap semester pembelajaran (Robotham, 2008); mendapatkan perasaan tertekan terhadap beban tugas yang diberikan guru di sekolah (Reisberg, 2000); kesulitan mempersiapkan ulangan sehari-hari (Karagiannopoulou & Kamtsios, 2016); perasaan cemas dan takut gagal pada ujian yang akan dihadapi (Gibbons, 2015; Kamtsios & Karagiannopoulou 2015; Schafer, 1996; Tyrrel, 1992); rendah manajemen waktu dalam belajar (Robotham, 2008); rendah motivasi belajar (Tyrrel, 1992); dan merasakan kejenuhan dalam belajar di sekolah (Gibbons, 2015). Acuan temuan kuantitatif academic buoyancy siswa dominan pada kategori sedang ini menunjukan belum optimalnya siswa dalam menghadapi indikasi-indikasi tantangan, hambatan dan tuntutan pada siswa kelas XI SMA Negeri 10 Bandar Lampung.
Penelitian-penelitian academic buoyancy sebelumnya lebih banyak menjadi variabel yang mendorong dan tidak banyak diteliti secara mandiri, namun acuan dari berbagai penelitian seperti Martin, Colmar, Davey & Marsh (2010), yang meneliti mengenai hubungan academic buoyancy dengan motivasi, juga penelitian Malberg & Nuts (2013) yang meneliti hubungan academic buoyancy dengan resiko psikologis, sampai pada penelitian Mller, Connoly & Maguire (2013) mengenai academic buoyancy dan well-being (kesejahteraan) menunjukan bahwa academic buoyancy kini menjadi sebuah pemahaman baru dan informasi baru untuk individu dapat meningkatkan  kemampuan akademiknya menjadi lebih baik.

Conclusions and Suggestions
Langkah-langkah proses Bimbingan  Kelompok Model Achieving Success Everyday  (ASE) untuk Mengembangkan Daya Apung Akademik (Academic Bouyancy) Siswa yaitu 1) Tahap penilaian 2) Tahap peninjauan 3) Tahap perkenalan 4) Tahap tantangan 5) Tahap pemberdayaan dan 6) Tahap dukungan. Proses layanan Bimbingan Kelompok dengan melakukan tahapan-tahapan tersebut di dapatkan hasil daya apung akademik (academic buoyancy) siswa SMA menjadi memiliki nilai lebih dari tingkat sedang ke tinggi dari rendah ke sedang. Penelitian ini terbatas pada penggunaan instrumen dan uji coba / pengujian model bimbingan dan konseling yang terbatas hanya pada satu sekolah saja.
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